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SUMMARY

LILI ANGGRAINI. Growth and Yield of Mung Bean (Vigna radiata L.) with
Nutrition from Liquid Organic Fertilizer of Various Fruit Leftovers (Supervised
by MARLINA).

Mung bean (Vigna radiata L.) is the third most important legume crop in
Indonesia. Considerable demand in every year, for food, feed, and industry, makes
mung bean a strategic commodity. One of the efforts made to increase mung bean
productivity is by improving cultivation techniques such as the use of superior
varieties and liquid organic fertilizers. One of the raw materials for liquid organic
fertilizer that can be used is fruit leftovers such as bananas, pineapples, and
papayas. This study aimed to determine the effect of liquid organic fertilizer from
various fruit leftovers at the concentration of 100 ml/liter of water on the growth
and yield of mung bean plants. This study used a completely randomized design
(CRD) consisting of 8 treatments in 4 replications and 4 plants per treatment unit.
The results showed that the application of liquid organic fertilizer of various fruit
leftovers had a significant effect on the parameters of plant height 8 wap, number
of petioles 6 wap, and 11 wap, number of leaves 6 wap and 11 wap, leaf
greenness level 2 wap, 3 wap, 4 wap, 5 wap, and 8 wap, crown area 3 wap, and 7
wap, number of pods per plant, weight of pods per plant, average total number of
seeds per plant, average total weight of seeds oer plant, and weight of 100 seeds.
The treatment of liquid organic fertilizer of various fruit leftovers gives a
relatively better effect than the control treatment (NPK Mutiara fertilizer) on the
growth and yield of mung bean plants. The treatment of liquid organic fertilizer of
pineapple fruit leftovers (P2) gave the best results on the parameters of the
number of stalks of pods per plant, number of pods per plant, weight of pods per
plant, average total number of seeds per plant, average weight of seeds per plant,
and weight of 100 seeds, and was also able to increase the size and weight of
mung bean seeds of the Vima-3 variety.
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RINGKASAN

LILI ANGGRAINI. Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Kacang Hijau (Vigna
radiata L.) dengan Nutrisi dari Pupuk Organik Cair Berbagai Sisa Buahan
(Dibimbing oleh MARLINA).

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan tanaman yang menempati
urutan ketiga sebagai tanaman kacang-kacangan terpenting di Indonesia.
Permintaan yang cukup besar di setiap tahunnya, sebagai bahan pangan, pakan,
maupun industri menjadikan kacang hijau termasuk ke dalam komoditas strategis.
Salah satu upaya yang dilakukan untuk meningkatkan produktivitas kacang hijau
yaitu dengan perbaikan teknik budidaya seperti penggunaan varietas unggul dan
pupuk organik cair. Salah satu bahan baku pupuk organik cair yang dapat
digunakan yaitu limbah buah-buahan seperti pisang, nanas, dan pepaya. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair berbagai sisa buahan
pada konsentrasi 100 ml/liter air terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang
hijau. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri
dari 8 perlakuan dalam 4 ulangan dan 4 tanaman tiap unit perlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair berbagai sisa
buahan berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman 8 mst, jumlah tangkai
daun 6 mst, dan 11 mst, jumlah daun 6 mst, dan 11 mst, tingkat kehijauan daun 2
mst, 3 mst, 4 mst, 5 mst, dan 8 mst, luas tajuk 3 mst, dan 7 mst, jumlah polong per
tanaman, berat polong per tanaman, rata-rata total jumlah biji per tanaman, rata-
rata total berat biji per tanaman, dan berat 100 biji. Perlakuan pupuk organik cair
berbagai sisa buahan memberikan pengaruh yang relatif lebih baik dari perlakuan
kontrol (pupuk NPK Mutiara) terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang
hijau. Perlakuan pupuk organik cair sisa buah nanas (P2) memberikan pengaruh
terbaik terhadap parameter jumlah tangkai polong per tanaman, jumlah polong per
tanaman, berat polong per tanaman, rata-rata total jumlah biji per tanaman, rata-
rata berat biji per tanaman, dan berat 100 biji, serta juga mampu meningkatkan
ukuran dan berat biji kacang hijau varietas Vima-3.

Kata kunci : Hasil, kacang hijau, pertumbuhan, pupuk organik cair
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan tanaman yang termasuk suku

polong-polongan (fabaceae) dan berada di urutan ketiga sebagai tanaman pangan

kacang-kacangan (leguminosae) terpenting di Indonesia. Budidaya kacang hijau

memiliki beberapa keunggulan, diantaranya berumur genjah yakni dapat dipanen

pada umur 55-65 hari, toleran kekeringan, jenis penyakit yang lebih sedikit, dapat

tumbuh pada lahan kurang subur, bernilai ekonomi yang relatif tinggi, serta

cenderung stabil (Hastuti et al., 2018). Tanaman ini memiliki keunggulan lain

seperti komplementer dengan beras. Protein beras yang miskin lisin dapat

diperkaya oleh kacang hijau yang kaya lisin. Umumnya, produk olahan kacang

hijau dapat berupa tauge (kecambah), bubur, makanan bayi, industri minuman,

kue, bahan campuran soun, dan tepung hunkwe (Trustinah et al., 2014).

Berbagai produk olahan berbahan baku kacang hijau dan banyaknya

manfaat yang diberikan membuat kebutuhan akan kacang hijau terus meningkat

seiring dengan pertambahan penduduk. Namun demikian, jumlah produksi kacang

hijau belum mampu memenuhi kebutuhan masyarakat. Berdasarkan data Badan

Pusat Statistik (2020) produksi kacang hijau di Sumatera Selatan terus mengalami

penurunan dari 1.156 ton pada tahun 2016 menjadi hanya sejumlah 105 ton di

tahun 2019, sementara itu produksi kacang hijau di kabupaten Ogan Ilir tahun

2019 berjumlah 0 ton yang berarti tidak tercatat adanya kegiatan produksi pada

tahun tersebut. Penurunan produktivitas suatu tanaman salah satunya dapat

disebabkan oleh rendahnya tingkat kesuburan tanah tersebut. Moy et al., (2017)

menyatakan, sebesar 82,3% usaha tani produksi kacang hijau dipengaruhi oleh

luas lahan, benih berkualitas, dan pengetahuan petani dalam kegiatan budidaya.

Umumnya, untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil kacang hijau

petani menggunakan pupuk anorganik seperti pupuk majemuk NPK. Hasil

penelitian Ramadhan et al., (2022), menyatakan bahwa pemberian pupuk NPK

Mutiara (16-16-16) dengan dosis 350 kg/ha pada tanaman kacang hijau varietas

Vima-1, Vima-3, dan Vima-4 menunjukan pengaruh yang nyata terhadap
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parameter tinggi tanaman jumlah cabang primer, dan jumlah polong per tanaman.

Selain itu, salah satu upaya peningkatan produksi selain penggunaan pupuk

anorganik yaitu dengan perbaikan teknik budidaya seperti penggunaan varietas

unggul dan pupuk organik cair (Hanisar dan Bahrum, 2015). Pupuk organik cair

adalah pupuk yang berasal dari hasil dekomposisi bahan-bahan organik dalam

bentuk cairan. Hadisuwito (2012) mengemukakan bahwa kelebihan dari pupuk

organik cair adalah mampu menyediakan dan mengatasi defisiensi hara secara

cepat, namun tidak bermasalah dalam pencucian hara. Berbeda dengan pupuk

anorganik, pupuk organik cair umumnya tidak merusak tanah dan tanaman meski

sering digunakan. Selain itu, pupuk organik cair juga memiliki bahan pengikat

sehingga larutan pupuk yang diberikan ke permukaan tanah bisa langsung

dimanfaatkan tanaman. Salah satu bahan baku pupuk organik cair yang bisa

digunakan yaitu limbah buah-buahan seperti pisang, nanas, dan pepaya. Produksi

buah pisang, nanas, dan pepaya di kabupaten Ogan Ilir tergolong melimpah dan

terjangkau sehingga membuat buah-buahan ini sangat digemari masyarakat untuk

dikonsumsi langsung maupun diolah menjadi berbagai produk makanan. Tanpa

disadari, hal tersebut menimbulkan limbah berupa sisa buah yang tidak di

konsumsi dan akan menyebabkan polusi terhadap lingkungan. Untuk mengatasi

hal tersebut penting untuk melakukan pemanfaatan terhadap limbah tersebut

dengan cara diolah menjadi pupuk organik cair.

Hasil penelitian Juana (2020) menunjukkan bahwa pupuk organik cair

kulit pisang konsentrasi 100 ml/liter air berpengaruh sangat signifikan pada tinggi

tanaman, dan jumlah daun kacang hijau. Hasil penelitian yang dilakukan oleh

Simanjuntak (2019) menyebutkan bahwa pemberian pupuk organik cair limbah

kulit nanas berpengaruh sangat nyata terhadap parameter jumlah polong kecipir.

Hamid (2021) menyatakan bahwa pupuk organik cair sisa buah pepaya yang

diberikan pada tanaman tomat (Solanum lycopersicum L.) menunjukkan

pertumbuhan dan hasil terbaik pada konsentrasi 20%, dan 30%.

1.2. Tujuan

Untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair berbagai sisa buahan

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.).
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1.3.Hipotesis

Diduga pupuk organik cair berbagai sisa buahan konsentrasi100 ml/liter

air memiliki pengaruh yang relatif sama dengan pupuk NPK Mutiara (16-16-16)

dosis 5 g/tanaman terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kacang hijau (Vigna

radiata L.).
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